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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model project based 

learning berbasis proyek lingkungan terhadap peningkatan hasil belajar dan sikap peduli lingkungan 

siswa kelas V SD Negeri 4 Lau pada materi “Bumiku Sayang Bumiku Malang”. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one group pretest-posttest untuk hasil belajar 

dan angket menggunakan skala Likert untuk hasil sikap peduli lingkungan. Subjek penelitian 

berjumlah 22 siswa kelas V SD Negeri 4 Lau. Data dikumpulkan melalui tes dan angket dan 

dokumentasi. Instrumen penelitian telah diuji validitas dan reliabilitas, sedangkan analisis data 

dilakukan menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk dan paired sample t-test. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata skor hasil belajar meningkat dari 56,00 pada pretest menjadi 93,00 

pada posttest. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, sedangkan hasil 

paired sample t-test memperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 (<0,05). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest, sedangkan 

hasil angket pertama dengan rata-rata 33,54 dan angket kedua 59,45. Dengan demikian, penerapan 

model project based learning berbasis proyek lingkungan berpengaruh positif terhadap peningkatan 

hasil belajar dan sikap peduli lingkungan siswa kelas V SD Negeri 4 Lau. 

 

Kata Kunci: IPAS, Project Based Learning, Proyek Lingkungan, Sekolah Dasar, Sikap Peduli 

Lingkungan. 

 

ABSTRACT: This study aims to determine the effect of implementing an environmental project-

based learning model on improving the learning outcomes and environmental care attitudes of fifth-

grade students at SD Negeri 4 Lau regarding the topic "Bumiku Sayang Bumiku Malang”. The study 

employed a quantitative approach with a one-group pretest-posttest design for learning outcomes 

and a Likert-scale questionnaire for environmental care attitudes. The subjects were 22 fifth-grade 

students at SD Negeri 4 Lau. Data were collected through tests, questionnaires, and documentation. 

The research instruments underwent validity and reliability testing, while data analysis was 

conducted using the Shapiro-Wilk normality test and a paired sample t-test. The results showed that 

the average learning outcome score increased from 56.00 in the pretest to 93.00 in the posttest. The 

normality test indicated that the data were normally distributed, and the paired sample t-test yielded 

a significance value (2-tailed) of 0.000 (<0.05), indicating a significant difference between pretest 

and posttest scores. Questionnaire results showed an average of 33.54 for the first questionnaire 

and 59.45 for the second. Thus, the implementation of the environmental project-based learning 

model positively influenced the improvement of learning outcomes and environmental care attitudes 

among fifth-grade students at SD Negeri 4 Lau. 

 

Keywords: IPAS (Natural and Social Sciences), Project-Based Learning, Environmental Project, 

Elementary School, Environmental Care Attitude. 
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PENDAHULUAN  

Sikap peduli lingkungan merupakan perpaduan antara pengetahuan, 

kesadaran, dan perilaku nyata dalam menjaga serta melestarikan lingkungan. Sikap 

ini tercermin melalui kepedulian individu terhadap kondisi lingkungan serta 

kesediaannya melakukan tindakan yang mendukung kelestarian lingkungan. 

Menurut Setyoningsih et al. (2023), sikap peduli lingkungan adalah sikap dan 

tindakan untuk mencegah kerusakan lingkungan serta melakukan upaya perbaikan 

terhadap kerusakan yang telah terjadi. Pada jenjang sekolah dasar, penanaman sikap 

peduli lingkungan perlu dilakukan sejak dini agar peserta didik terbiasa menjaga 

kebersihan, merawat lingkungan sekolah, serta menerapkan perilaku yang 

mendukung kelestarian lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain sikap peduli lingkungan, hasil belajar juga merupakan aspek penting 

yang perlu dikembangkan dalam proses pembelajaran. Hasil belajar merupakan 

perubahan kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengikuti proses pembelajaran, 

yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Peningkatan hasil belajar 

menunjukkan bahwa siswa mampu memahami materi yang dipelajari, menerapkan 

pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari, serta menunjukkan perubahan perilaku 

yang positif. Oleh karena itu, pembelajaran yang efektif tidak hanya meningkatkan 

hasil belajar siswa pada materi IPAS, tetapi juga menumbuhkan sikap peduli 

lingkungan sebagai bekal dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri 4 Lau, diketahui bahwa hasil 

belajar dan sikap peduli lingkungan siswa masih perlu ditingkatkan. Kondisi 

tersebut terlihat dari masih adanya siswa yang membuang sampah tidak pada 

tempatnya, kurang menjaga kebersihan kelas, serta belum terbiasa memilah sampah 

sesuai jenisnya dan hasil belajar yang rendah. Namun, sikap peduli lingkungan 

siswa masih perlu mendapatkan perhatian, begitu juga dengan hasil belajar. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa kesadaran dan tanggung jawab siswa terhadap 

lingkungan perlu ditingkatkan melalui proses pembelajaran yang mampu 

memberikan pengalaman langsung dalam menjaga dan melestarikan lingkungan. 

Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa 

secara aktif dalam kegiatan yang berkaitan dengan lingkungan, sehingga mampu 

menumbuhkan dan meningkatkan sikap peduli lingkungan peserta didik. 

Pendidikan yang tepat merupakan faktor penting dalam mendorong perubahan pada 

setiap individu. Perkembangan zaman yang berlangsung pesat menuntut 

peningkatan kapasitas intelektual dan kualitas kehidupan, sehingga pendidikan 

memiliki peran yang semakin kompleks dan strategis dalam membentuk sumber 

daya manusia yang berkualitas (Unah et al., 2025). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan upaya untuk mengatasinya 

melalui penerapan model pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan 

peserta didik sekaligus mendukung pembentukan karakter. Pembelajaran yang 

menarik dapat membantu siswa lebih fokus, termotivasi, dan aktif dalam mengikuti 

kegiatan belajar, sehingga materi yang disampaikan lebih mudah dipahami 
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(Cahyani et al., 2024). Dengan demikian, proses pembelajaran tidak hanya berpusat 

pada guru, tetapi juga mendorong partisipasi aktif peserta didik dalam membangun 

pengetahuan dan pengalaman belajarnya. 

Salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

menerapkan model project based learning pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS). Model ini memberikan pengalaman belajar yang interaktif 

dan kontekstual, sehingga dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Project based learning dipilih karena memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara aktif melalui penyelesaian 

proyek yang bermakna (Pradana, 2025). Penerapan model ini dirancang agar siswa 

berperan aktif dalam merancang proyek, menggali informasi, berdiskusi, serta 

mempresentasikan hasil pembelajaran (Landani & Lingga, 2025). Ginting et al. 

(2024) menyatakan bahwa project based learning merupakan model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran siswa. Sementara itu, Nurhamidah 

& Nurachadijat (2023) menyatakan bahwa pembelajaran merupakan salah satu cara 

untuk membangun peradaban. Menurut Jamilah et al. (2024), project based 

learning merupakan metode pembelajaran yang bertujuan melibatkan siswa dalam 

memecahkan permasalahan dunia nyata serta mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi. 

Model ini efektif dalam melatih kemandirian dan tanggung jawab siswa 

selama proses pembelajaran. Menurut Azizah (2022), project based learning 

merupakan model pembelajaran yang menggunakan proyek sebagai sarana bagi 

siswa untuk membangun pengetahuan dan mengembangkan keterampilan secara 

mandiri. Selain itu, model ini juga melibatkan siswa dalam kegiatan komunikasi, 

kolaborasi, dan pemecahan masalah, sehingga dapat memperdalam pemahaman 

terhadap materi yang dipelajari. Silviani & Rusnilawati (2024) menyatakan bahwa 

project based learning memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh 

pengalaman belajar secara langsung melalui kegiatan proyek. 

Dengan demikian, project based learning tidak hanya membantu siswa 

memahami materi pembelajaran, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, kreativitas, komunikasi, dan kerja sama. Kemampuan tersebut merupakan 

kompetensi yang sangat dibutuhkan dalam pembelajaran abad ke-21 (Ginting et al., 

2024). Hal tersebut sejalan dengan pendapat Agustin & Muthi (2024) yang 

menyatakan bahwa project based learning merupakan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa dan mampu meningkatkan keterampilan berpikir serta kemampuan 

bekerja sama melalui pelaksanaan proyek. Penerapan project based learning yang 

dipadukan dengan potensi lokal juga menjadikan pembelajaran lebih kontekstual 

dan bermakna, sehingga mampu mendukung pengembangan karakter sekaligus 

kompetensi abad ke-21 yang dibutuhkan (Lubis & Mardiana, 2025). 

Oleh karena itu, pembentukan karakter yang baik pada anak sangat penting, 

karena mereka merupakan generasi penerus yang akan melanjutkan 

keberlangsungan bangsa pada masa depan (Nilamsari et al., 2023). Sekolah perlu 

membekali siswa dengan berbagai keterampilan yang tidak hanya berfokus pada 

penguasaan pengetahuan faktual, tetapi juga kemampuan memecahkan masalah, 

berinovasi, berkolaborasi, serta berpikir kritis dan analitis sebagai kompetensi yang 

diperlukan untuk menghadapi tantangan pendidikan masa kini (Lestari & 
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Nugraheni, 2025). Pendidikan karakter perlu diintegrasikan dalam proses 

pembelajaran agar siswa mampu mengembangkan nilai-nilai positif sekaligus 

menerapkan keterampilan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran berbasis kompetensi, 

diferensiasi, dan penguatan karakter. Sejalan dengan implementasi kurikulum 

tersebut, penerapan model project based learning diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik (Prapsetyo et al., 2025). Penelitian yang 

dilakukan oleh Dewi et al. (2025) menunjukkan bahwa model project based 

learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif 

serta sikap peduli lingkungan siswa sekolah dasar. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa siswa yang belajar menggunakan model project based 

learning memiliki kemampuan berpikir kreatif dan sikap peduli lingkungan yang 

lebih baik dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Indra & Eliza (2024) menunjukkan 

bahwa penerapan model project based learning efektif dalam meningkatkan 

karakter peduli lingkungan pada anak usia dini. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peserta didik yang mengikuti pembelajaran berbasis proyek memiliki 

perilaku peduli lingkungan yang lebih baik, seperti membuang sampah pada 

tempatnya, merawat tanaman, menghemat penggunaan air, dan memanfaatkan 

barang bekas. Selanjutnya, penelitian Aisyah et al. (2023) membuktikan bahwa 

penerapan project based learning mampu meningkatkan karakter peduli 

lingkungan melalui berbagai kegiatan proyek lingkungan. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan kepedulian peserta didik terhadap lingkungan, 

meskipun pengembangannya masih memerlukan kegiatan yang berkelanjutan agar 

hasil yang diperoleh lebih optimal. Karakter peduli lingkungan dapat 

dikembangkan melalui pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan sebagai 

sumber belajar. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan model project based 

learning dalam pembelajaran IPAS untuk meningkatkan hasil belajar dan sikap 

peduli lingkungan siswa kelas V sekolah dasar melalui rangkaian proyek 

lingkungan yang disusun secara bertahap dan berkesinambungan. Proyek yang 

dilaksanakan meliputi pembuatan poster dan kartu pesan peduli lingkungan, 

kegiatan pemilahan sampah sesuai jenisnya, serta pengelolaan sampah. Berbeda 

dengan penelitian sebelumnya yang umumnya hanya menggunakan satu jenis 

proyek, penelitian ini mengintegrasikan beberapa proyek lingkungan dalam satu 

rangkaian pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya memahami konsep 

lingkungan, tetapi juga terlibat secara langsung dalam praktik menjaga dan 

melestarikan lingkungan. Dengan demikian, penerapan model project based 

learning dalam penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan sikap peduli 

lingkungan yang lebih bermakna dan berkelanjutan. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, peneliti mengangkat 

penelitian yang berjudul "Peningkatan Hasil Belajar dan Sikap Peduli Lingkungan 

Menggunakan Model Project Based Learning pada Siswa Kelas V Materi Bumiku 

Sayang, Bumiku Malang". Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

hasil belajar dan sikap peduli lingkungan siswa sebelum dan sesudah penerapan 

model project based learning pada materi Bumiku Sayang, Bumiku Malang. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pre-

eksperimental one group pretest–posttest. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan nilai hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 4 Lau sebelum 

dan sesudah penerapan model project based learning berbasis proyek lingkungan. 

Pengukuran dilakukan dua kali, yaitu sebelum perlakuan (pre-test) dan sesudah 

perlakuan (post-test) menggunakan tes untuk hasil belajar dan angket untuk sikap 

peduli lingkungan. Desain ini memungkinkan peneliti membandingkan perubahan 

skor sikap peduli lingkungan setelah diberikan perlakuan. Penerapan model PjBL 

dipilih karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif 

sekaligus mengembangkan kreativitas melalui penyelesaian proyek yang bermakna 

(Sari et al., 2024a). Data diperoleh dari uji normalitas dan dianalisis menggunakan 

uji paired sample t-test untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa sebelum 

dan sesudah penerapan model project based learning. Subjek penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas V SD Negeri 4 Lau yang berjumlah 22 siswa. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh, karena seluruh anggota 

populasi dijadikan subjek penelitian. Adapun desain penelitian ditunjukkan pada 

Tabel 1. 

 
Tabel 1. One Group Pretest-Posttest. 

Pretest Perlakuan/Treatment Posttest 

O₁ X O₂ 
Keterangan: 

O₁  = Pretest (pengukuran awal sikap peduli lingkungan); 

X  = Perlakuan berupa pembelajaran menggunakan model project based learning; dan 

O₂  = Posttest (pengukuran akhir sikap peduli lingkungan). 

 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan tes, angket, 

dan dokumentasi. Angket digunakan untuk mengukur sikap peduli lingkungan 

siswa sebelum perlakuan (pre-test) dan sesudah perlakuan (post-test), sedangkan 

dokumentasi digunakan sebagai data pendukung selama proses penelitian 

berlangsung. Data penelitian diperoleh melalui angket skala Likert yang 

menghasilkan data ordinal. Sebelum dilakukan analisis inferensial, data 

ditransformasikan menjadi data interval menggunakan metode Method of 

Successive Intervals (MSI). Data hasil transformasi kemudian diuji normalitasnya 

dan dianalisis menggunakan uji paired sample t-test untuk mengetahui perbedaan 

sikap peduli lingkungan siswa sebelum dan sesudah penerapan model PjBL. 

Instrumen angket disusun berdasarkan indikator sikap peduli lingkungan 

menurut Butar-Butar et al. (2025) yang meliputi: 1) memelihara kebersihan dan 

kelestarian lingkungan sekolah; 2) memelihara kebersihan kelas; 3) pengelolaan 

sampah; 4) penghijauan; dan 5) penghematan energi. Indikator-indikator tersebut 

kemudian dikembangkan menjadi sejumlah butir pernyataan yang mengukur sikap 

peduli lingkungan siswa. Angket menggunakan skala Likert dengan empat 

alternatif jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan 

Sangat Tidak Setuju (STS). Untuk pernyataan positif, skor diberikan sebesar 4, 3, 

2, dan 1, sedangkan untuk pernyataan negatif skor diberikan secara terbalik, yaitu 

1, 2, 3, dan 4. Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu diuji 
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validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kelayakan 

setiap butir pernyataan, sedangkan uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui 

tingkat konsistensi instrumen. Hanya butir pernyataan yang memenuhi kriteria 

validitas dan reliabilitas yang digunakan dalam penelitian. 

Data hasil angket diolah menjadi skor total sikap peduli lingkungan setiap 

siswa. Skor tersebut selanjutnya diinterpretasikan ke dalam kategori sangat rendah, 

rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi berdasarkan interval skor yang telah 

ditetapkan. Analisis data diawali dengan uji normalitas menggunakan uji Shapiro–
Wilk sebagai uji prasyarat. Setelah data dinyatakan berdistribusi normal, analisis 

dilanjutkan menggunakan uji paired sample t-test untuk mengetahui perbedaan 

rata-rata skor sikap peduli lingkungan siswa sebelum dan sesudah penerapan model 

PjBL berbasis proyek lingkungan. Hipotesis nol (H₀) menyatakan tidak terdapat 
perbedaan rata-rata skor pre-test dan post-test, sedangkan hipotesis alternatif (Hₐ) 
menyatakan terdapat perbedaan rata-rata skor pre-test dan post-test setelah 

penerapan model PjBL berbasis proyek lingkungan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa hasil 

belajar siswa mengalami peningkatan setelah diterapkannya model project based 

learning berbasis proyek lingkungan. Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh 

perbedaan hasil pre-test yang diperoleh sebelum penerapan model pembelajaran 

dengan hasil post-test yang diperoleh setelah pelaksanaan pembelajaran berbasis 

proyek lingkungan. Perubahan tersebut menunjukkan adanya peningkatan sikap 

peduli lingkungan siswa setelah mengikuti serangkaian kegiatan proyek yang 

berkaitan dengan pelestarian lingkungan. Data mengenai peningkatan sikap peduli 

lingkungan siswa disajikan secara lebih rinci pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Pretest dan Posttest. 

 Nilai Terendah Nilai Tertinggi Rata-rata Data 

Pretest 42 70 56,00 22 

Posttest 89 97 93,00 22 

 

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 2, terlihat adanya peningkatan 

rata-rata skor hasil belajar siswa antara pre-test dan post-test. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa rata-rata skor post-test lebih tinggi dibandingkan rata-rata skor 

pre-test yang mana pre-test 56,0 dan post-test 93,00. Peningkatan ini 

mengindikasikan bahwa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model 

PjBL berbasis proyek lingkungan, sikap peduli lingkungan siswa mengalami 

perkembangan ke arah yang lebih baik dibandingkan sebelum diberikan perlakuan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model project based learning 

berbasis proyek lingkungan efektif meningkatkan hasil belajar dan sikap peduli 

lingkungan siswa kelas V. Peningkatan tersebut terjadi karena model PjBL 

melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan nyata yang memberikan pengalaman 

belajar bermakna dan menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan (Santika et 

al., 2022).  

Penerapan model PjBL dilakukan melalui tiga proyek lingkungan, yaitu 

pembuatan poster dan kartu pesan peduli lingkungan, pemilahan sampah, serta 
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pemanfaatan barang bekas menjadi produk yang bermanfaat. Pelaksanaan ketiga 

proyek tersebut mengacu pada sintaks PjBL. Pada tahap pertanyaan mendasar, guru 

mengajak siswa mengidentifikasi permasalahan lingkungan di sekolah, seperti 

sampah yang tidak dikelola dengan baik, kurangnya kepedulian terhadap 

kebersihan, dan pemanfaatan barang bekas yang belum optimal. Tahap perencanaan 

proyek dilakukan dengan membagi siswa ke dalam kelompok, menentukan tujuan 

proyek, menyiapkan alat dan bahan, serta menyusun langkah-langkah penyelesaian 

proyek. Selanjutnya, pada tahap penyusunan jadwal, guru bersama siswa 

menetapkan waktu pelaksanaan setiap proyek agar seluruh kegiatan dapat 

diselesaikan sesuai dengan rencana. Pada tahap monitoring, guru membimbing dan 

memantau proses pengerjaan proyek serta memberikan umpan balik. 

Kegiatan pembuatan poster dan kartu pesan peduli lingkungan melatih kerja 

sama, komunikasi, dan tanggung jawab siswa dalam menyelesaikan tugas 

kelompok (Dahlan et al., 2024). Kegiatan pemilahan sampah membantu siswa 

memahami cara pengelolaan sampah yang benar sekaligus menumbuhkan sikap 

peduli terhadap lingkungan sekolah (Putra & Antrari 2025). Sementara itu, 

pemanfaatan barang bekas menjadi produk yang bernilai guna mampu 

meningkatkan kreativitas siswa dan kesadaran akan pentingnya pengelolaan 

sampah (Meilani & Rondli, 2024). Tahap berikutnya adalah presentasi produk, 

yaitu setiap kelompok memaparkan hasil proyek yang telah dibuat kepada guru dan 

teman sekelas. Melalui kegiatan ini, siswa memperoleh kesempatan untuk 

menjelaskan proses, manfaat, dan hasil proyek yang telah dikerjakan. 

Selanjutnya, pada tahap evaluasi dan refleksi, guru bersama siswa 

mendiskusikan kelebihan, kendala, serta manfaat proyek terhadap pembentukan 

sikap peduli lingkungan. Hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan sikap 

peduli lingkungan dibandingkan sebelum penerapan PjBL. Peningkatan tersebut 

terlihat pada aspek menjaga kebersihan lingkungan, membuang sampah pada 

tempatnya, berpartisipasi dalam kegiatan kebersihan, serta memanfaatkan barang 

bekas menjadi produk yang lebih berguna (Sania et al., 2024). Selain itu, 

pelaksanaan proyek juga mendorong berkembangnya sikap tanggung jawab belajar, 

sehingga siswa menjadi lebih mandiri, disiplin, dan bertanggung jawab dalam 

menjalankan kewajibannya sebagai peserta didik (Efanovia et al., 2022).  

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan metode 

Shapiro-Wilk dengan bantuan SPSS 20 untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal sebelum dilakukan analisis statistik parametrik. Metode Shapiro-Wilk 

dipilih karena lebih sesuai digunakan pada penelitian dengan jumlah sampel kurang 

dari 50 responden, sehingga mampu memberikan hasil pengujian yang lebih akurat 

(Haryanti et al., 2023). Uji normalitas diterapkan pada data pre-test dan post-test 

sikap peduli lingkungan siswa. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai 

signifikansi (sig.) lebih besar dari 0,05 (p > 0,05). Hasil uji normalitas kedua data 

tersebut disajikan pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas. 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest ,158 22 ,160 ,924 22 ,092 

Posttest ,165 22 ,125 ,947 22 ,272 
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Berdasarkan Tabel 3, hasil uji normalitas pada data pre-angket memperoleh 

nilai taraf signifikansi (sig.) sebesar 0,092. Taraf signifikansi merupakan nilai 

probabilitas yang digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal 

atau tidak. Dalam penelitian ini, digunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05. 

Apabila nilai sig. lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05), maka data dinyatakan 

berdistribusi normal. Sebaliknya, apabila nilai sig. lebih kecil dari 0,05 (sig. < 0,05), 

maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal. 

Setelah uji prasyarat terpenuhi, tahap selanjutnya adalah melakukan 

pengujian hipotesis menggunakan uji paired sample t-test. Analisis ini digunakan 

untuk mengetahui perbedaan serta peningkatan sikap peduli lingkungan siswa 

setelah diterapkannya model pembelajaran project based learning berbasis proyek 

lingkungan pada siswa kelas V (Awaluddin & Firmansyah, 2025). Proses analisis 

data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS Statistics 20. 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data yang diperoleh berdistribusi 

normal. Oleh sebab itu, pengujian hipotesis dalam penelitian ini dapat dilakukan 

dengan menggunakan uji paired sample t-test yang bertujuan untuk menganalisis 

perbedaan rata-rata hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran 

project based learning berbasis proyek lingkungan (Febryanti et al., 2025). Proses 

pengujian hipotesis ini dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS Statistik, dan hasil 

analisisnya disajikan dalam Tabel 4. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample Test. 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-

tailed) 
  

Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 

1 

Pre-

angket- 

post-

angket 

30,05790 38,55667 8,22030 -31,76741 -28,34840 -36,565 21 0,000 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 

0,000. Mengacu pada kriteria pengambilan keputusan dalam uji paired sample t-

test, apabila nilai signifikan (2-tailed) < 0,05 atau 0,000<0,05, maka Ho di tolak dan 

Ha diterima. Diterimanya Hₐ mengindikasikan bahwa penerapan model 
pembelajaran project based learning berbasis proyek lingkungan memberikan 

pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Hasil ini juga didukung oleh 

adanya peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa dari hasil pre-test ke post-test. 

Dengan demikian, penerapan model project based learning berbasis proyek 

lingkungan terbukti meningkat dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD 

Negeri 4 Lau. 

Data penelitian mengenai sikap peduli lingkungan diperoleh melalui angket 

dengan menggunakan skala Likert. Instrumen tersebut digunakan untuk mengukur 

perubahan sikap peduli lingkungan siswa sebelum dan sesudah penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbasis proyek lingkungan. Secara 

teoretis, data yang diperoleh melalui skala Likert merupakan data ordinal yang 

selanjutnya dianalisis untuk mengetahui kecenderungan dan perubahan sikap peduli 
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lingkungan siswa. Pengukuran dilakukan berdasarkan indikator-indikator sikap 

peduli lingkungan yang mencakup kebiasaan menjaga kebersihan, mengelola 

sampah, dan bertanggung jawab terhadap kelestarian lingkungan. 

Hasil analisis angket menunjukkan bahwa terdapat peningkatan sikap peduli 

lingkungan siswa kelas V setelah penerapan model pembelajaran PjBL berbasis 

proyek lingkungan. Pada pengukuran awal (pre-test), diperoleh skor terendah 

sebesar 26, skor tertinggi sebesar 45, dengan nilai rata-rata sebesar 33,54. 

Sedangkan hasil pengukuran akhir (post-test) menunjukkan peningkatan, dengan 

skor terendah sebesar 57, skor tertinggi sebesar 60, dan nilai rata-rata meningkat 

menjadi 59,45. Perubahan tersebut menunjukkan adanya peningkatan skor sikap 

peduli lingkungan siswa setelah mengikuti pembelajaran berbasis proyek 

lingkungan. Temuan ini sejalan dengan pendapat Margunayasa & Wibawa (2025) 

yang menyatakan bahwa penerapan model project based learning dapat 

mendukung peningkatan sikap peduli lingkungan siswa melalui keterlibatan peserta 

didik secara aktif dalam kegiatan pembelajaran yang berorientasi pada penyelesaian 

permasalahan lingkungan. 

Berdasarkan hasil analisis angket skala Likert, peningkatan sikap peduli 

lingkungan juga terlihat pada seluruh indikator yang diukur. Hal tersebut 

ditunjukkan melalui adanya perbedaan skor antara hasil pre-test dan post-test pada 

setiap indikator. Secara umum, skor pada pengukuran akhir menunjukkan 

kecenderungan yang lebih tinggi dibandingkan dengan skor pada pengukuran awal. 

Peningkatan tersebut mengindikasikan bahwa penerapan PjBL berbasis proyek 

lingkungan tidak hanya meningkatkan skor sikap peduli lingkungan secara 

keseluruhan, tetapi juga memberikan perubahan positif pada berbagai aspek sikap 

peduli lingkungan siswa. Dengan demikian, pembelajaran yang melibatkan siswa 

secara langsung dalam perencanaan, pelaksanaan, dan penyelesaian proyek 

lingkungan dapat menjadi salah satu pendekatan yang efektif dalam menumbuhkan 

dan memperkuat sikap peduli lingkungan pada siswa sekolah dasar. 

Pada indikator pemeliharaan kebersihan dan kelestarian lingkungan 

sekolah, terjadi peningkatan skor yang cukup signifikan, yaitu dari 59,84 pada 

angket pertama menjadi 98,00 pada angket akhir. Peningkatan serupa juga terlihat 

pada indikator pemeliharaan kebersihan kelas, yang meningkat dari 56,06 menjadi 

99,24, indikator pengelolaan sampah dari 55,30 menjadi 99,62, indikator 

penghijauan dari 54,92 menjadi 99,00, serta indikator penghematan energi dari 

52,65 menjadi 98,00. Seluruh indikator tersebut menunjukkan hasil akhir dalam 

kategori sangat baik dan tinggi. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan 

yang substansial pada seluruh indikator perilaku siswa dalam memelihara 

kebersihan dan kelestarian lingkungan sekolah. Peningkatan skor antara angket 

pertama dan angket akhir mengindikasikan adanya perubahan positif pada 

pemahaman dan perilaku siswa dalam menjaga kebersihan kelas dan lingkungan 

sekolah, mengelola sampah, melakukan penghijauan, serta menghemat energi. 

Dengan demikian, terjadi peningkatan pemahaman, kesadaran, dan perilaku siswa 

terhadap kepedulian lingkungan sekolah, yang tercermin dari pencapaian skor akhir 

pada kategori sangat baik dan tinggi pada seluruh indikator yang diukur. 

Peningkatan skor pada setiap indikator menunjukkan bahwa siswa memiliki 

sikap peduli lingkungan yang lebih baik setelah mengikuti pembelajaran berbasis 
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proyek. Keterlibatan siswa dalam berbagai kegiatan yang berkaitan dengan 

kebersihan, pengelolaan sampah, penghijauan, dan penghematan energi 

memberikan pengalaman belajar yang mendorong tumbuhnya kesadaran untuk 

menjaga lingkungan sekolah. 

Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan model project based learning 

berbasis proyek lingkungan memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi 

siswa, sehingga mampu mendukung perkembangan sikap peduli lingkungan pada 

berbagai aspek yang diukur melalui angket skala Likert. Hasil tersebut sejalan 

dengan pendapat Simanjuntak et al. (2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran 

yang melibatkan partisipasi aktif siswa melalui pengalaman langsung dapat 

membantu mengembangkan sikap dan perilaku peduli terhadap lingkungan. 

Perbedaan rata-rata tersebut didukung oleh penerapan model pembelajaran 

project based learning yang dilaksanakan secara sistematis dan terstruktur melalui 

kegiatan proyek lingkungan. Setiap kegiatan memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk terlibat secara langsung dalam menjaga dan merawat lingkungan sekolah. 

Pada kegiatan pembuatan poster dan kartu pesan peduli lingkungan, siswa belajar 

menyampaikan pesan ajakan menjaga lingkungan secara kreatif. Pada kegiatan 

pemilahan sampah, siswa belajar mengenali jenis sampah organik dan anorganik 

serta pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Selanjutnya pada kegiatan 

pengelolaan sampah, siswa diajak memanfaatkan barang bekas menjadi barang 

yang lebih berguna, sehingga dapat mengurangi pencemaran lingkungan. Selama 

penelitian berlangsung, penyampaian materi dilakukan melalui media pembelajaran 

yang menarik dan kegiatan proyek yang melibatkan siswa secara aktif. Hal tersebut 

membuat siswa lebih antusias, bekerja sama dengan baik dalam kelompok, serta 

lebih memahami pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan 

sekolah. Dengan adanya keterlibatan langsung dalam kegiatan proyek, siswa 

menjadi lebih sadar akan pentingnya menerapkan sikap peduli lingkungan dalam 

kehidupan sehari-hari (Martini et al., 2025; Nurhidayati et al., 2024). 

Kegiatan pembelajaran berbasis proyek lingkungan yang diterapkan dalam 

penelitian ini membantu siswa memahami pentingnya menjaga kebersihan dan 

kelestarian lingkungan melalui pengalaman secara langsung (Faediyah et al., 2024). 

Berbagai aktivitas proyek yang dilakukan membuat proses pembelajaran menjadi 

lebih menarik, menyenangkan, dan tidak monoton. Kegiatan seperti membuat 

poster dan kartu pesan peduli lingkungan, memilah sampah, serta mengelola 

sampah memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran, sehingga siswa lebih mudah memahami penerapan sikap peduli 

lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. 

Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa terlihat antusias mengikuti 

setiap kegiatan yang diberikan. Siswa lebih aktif saat bekerja sama dengan 

kelompok, berdiskusi, bertanya kepada guru, serta melaksanakan tugas proyek 

sesuai arahan yang diberikan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran project based learning mampu menciptakan suasana belajar 

yang lebih aktif, interaktif, dan berpusat pada siswa (Nurhamidah & Nurachadijat, 

2023). Selain itu, kerja sama serta rasa tanggung jawab siswa juga terlihat semakin 

berkembang selama pelaksanaan kegiatan proyek lingkungan. Hal tersebut 

mendorong tumbuhnya kepedulian siswa terhadap lingkungan. 
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Guru berperan sebagai pembimbing dan fasilitator yang mendampingi siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. Guru memberikan penjelasan, arahan, 

serta motivasi kepada siswa agar kegiatan proyek dapat berjalan dengan baik. 

Interaksi antara guru dan siswa juga berlangsung secara aktif melalui komunikasi 

dua arah selama proses pembelajaran. Hal tersebut membuat siswa lebih berani 

menyampaikan pendapat, bertanya, dan menunjukkan keterlibatan yang lebih baik 

dalam kegiatan pembelajaran. Penerapan pembelajaran berbasis proyek dalam 

upaya meningkatkan kualitas pendidikan memerlukan beberapa tahapan yang 

penting untuk dilaksanakan (Sari et al., 2024b). Pribadi yang lebih kreatif dalam 

hal ini berkaitan dengan meningkatkan keterampilan dari setiap siswa untuk 

menghadapi perkembangan dari dunia global. 

Nilai rata-rata posttest yang lebih tinggi menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis proyek lingkungan memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar 

siswa dan angket akhir yang meningkat. Keberhasilan tersebut didukung oleh 

kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung dalam berbagai 

aktivitas lingkungan, sehingga siswa memperoleh pengalaman nyata dalam 

menerapkan sikap peduli lingkungan. Temuan ini sejalan dengan pendapat bahwa 

project based learning mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran, memberikan pengalaman belajar yang bermakna, serta membantu 

mengembangkan sikap dan perilaku positif melalui aktivitas yang berhubungan 

dengan kehidupan nyata (Landani & Lingga, 2025). 

Peningkatan sikap peduli lingkungan siswa terjadi karena penerapan model 

project based learning memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat 

secara aktif dalam pembelajaran melalui penyelesaian proyek yang berkaitan 

dengan permasalahan lingkungan di sekitar mereka. Keterlibatan secara langsung 

dalam kegiatan seperti pembuatan poster dan kartu pesan peduli lingkungan, 

pemilahan sampah, serta pemanfaatan barang bekas menjadi produk yang bernilai 

guna membantu siswa tidak hanya memahami konsep pelestarian lingkungan, tetapi 

juga membiasakan perilaku yang mencerminkan sikap peduli lingkungan. 

Pengalaman belajar yang bersifat kontekstual tersebut mendorong siswa 

membangun pengetahuan melalui aktivitas nyata, sehingga nilai-nilai kepedulian 

terhadap lingkungan lebih mudah diinternalisasikan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setelah penerapan model project 

based learning, sikap peduli lingkungan siswa mengalami peningkatan 

dibandingkan sebelum diberikan perlakuan. Peningkatan tersebut terlihat pada 

aspek menjaga kebersihan lingkungan sekolah, membuang sampah pada 

tempatnya, berpartisipasi dalam kegiatan kebersihan, melakukan penghijauan, serta 

menghemat penggunaan energi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Puspita et al. 

(2025) yang menunjukkan bahwa penerapan model project based learning 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar, dibuktikan 

dengan nilai signifikansi (asymp. sig. 2-tailed) sebesar 0,001 atau lebih kecil dari 

0,05. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

project based learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan 

hasil belajar peserta didik. Temuan ini mengindikasikan bahwa model project based 

learning efektif dalam membantu peserta didik meningkatkan pemahaman serta 

penguasaan materi pembelajaran secara lebih optimal. Hal ini sejalan dengan 
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penelitian Aida (2026) yang menunjukkan bahwa penerapan model project based 

learning melalui proyek memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pembentukan karakter peduli lingkungan pada siswa. 

Temuan tersebut memperkuat bahwa project based learning merupakan 

model pembelajaran yang efektif dalam menanamkan sikap peduli lingkungan, 

karena mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman nyata dalam 

proses pembelajaran. Melalui keterlibatan aktif pada setiap tahapan proyek, siswa 

tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual, tetapi juga membentuk kebiasaan 

positif yang mendukung pengembangan karakter peduli lingkungan. Penerapan 

model ini juga sejalan dengan implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan 

pembelajaran bermakna, berpusat pada peserta didik, dan mendukung penguatan 

karakter melalui kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). 

Penggunaan model project based learning memberikan pengaruh terhadap 

hasil belajar dan peningkatan sikap peduli lingkungan siswa. Hasil ini juga 

didukung oleh adanya peningkatan nilai rata-rata sikap peduli lingkungan siswa 

dari hasil pre-test ke post-angket. Peningkatan tersebut terjadi karena siswa 

memperoleh pengalaman belajar secara langsung, terlibat aktif dalam kegiatan 

proyek, serta mampu menghubungkan materi pembelajaran dengan permasalahan 

lingkungan yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Pada tahap 

perencanaan, guru merancang strategi pembelajaran dengan terlebih dahulu 

menetapkan tujuan pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan siswa dalam menggunakan bahasa secara santun 

(Izza et al., 2025). Dengan demikian, penerapan model project based learning 

berbasis proyek lingkungan terbukti adanya peningkatan dalam hasil belajar dan 

sikap peduli lingkungan siswa kelas V SD Negeri 4 Lau. Dengan hasil nilai 

signifikan (2-tailed) < 0,05 atau 0,000<0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

Project Based Learning (PjBL) berbasis proyek lingkungan memberikan pengaruh 

positif terhadap peningkatan hasil belajar dan sikap peduli lingkungan siswa kelas 

V SD Negeri 4 Lau pada materi “Bumiku Sayang, Bumiku Malang”. Hal tersebut 

ditunjukkan oleh adanya peningkatan rata-rata hasil belajar siswa dari 56,00 pada 

tahap pre-test menjadi 93,00 pada tahap post-test. Sikap peduli lingkungan siswa 

juga mengalami peningkatan, yang ditunjukkan oleh kenaikan rata-rata skor dari 

33,54 pada angket pertama menjadi 59,45 pada angket kedua berdasarkan 

pengukuran menggunakan skala Likert. PjBL juga mendukung pembentukan 

karakter peduli lingkungan siswa. 

Hasil analisis menggunakan uji paired sample t-test terhadap hasil belajar 

menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa 

sebelum dan sesudah penerapan model project based learning berbasis proyek 

lingkungan. Dengan demikian, penerapan model project based learning berbasis 

proyek lingkungan terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar sekaligus 

mendorong perkembangan sikap peduli lingkungan siswa sekolah dasar, khususnya 

pada pembelajaran materi “Bumiku Sayang, Bumiku Malang”. 
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SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian, guru disarankan untuk menerapkan model 

project based learning berbasis proyek lingkungan secara berkelanjutan dalam 

pembelajaran IPAS maupun kegiatan sekolah lainnya, karena terbukti mampu 

meningkatkan sikap peduli lingkungan siswa. Sekolah juga perlu memberikan 

dukungan melalui penyediaan sarana dan program lingkungan yang memadai agar 

siswa dapat terlibat secara aktif dalam kegiatan pelestarian lingkungan. Selain itu, 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat melibatkan jumlah sampel yang lebih luas 

serta mengembangkan variasi proyek lingkungan yang lebih inovatif untuk 

memperoleh hasil yang lebih komprehensif mengenai efektivitas project based 

learning dalam membentuk karakter peduli lingkungan peserta didik. 
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